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ABSTRAK

Pejalan kaki merupakan aspek terpenting yang menjadi perhatian pemerintah. Hak
dan kewajibannya pun diatur sedemikian rupa di dalam Undang-Undang terutama
keselamatan, keamanan, dan kenyamanan pejalan kaki. Untuk memenuhi hal
tersebut, pemerintah menyediakan fasilitas penyeberangan yang menjadi fasilitas
pejalan kaki untuk menyeberang jalan, salah satunya adalah jembatan
penyeberangan orang. Akan tetapi jembatan penyeberangan orang yang telah
disediakan ini sangat tidak efektif karena pejalan kaki lebih menyukai menyeberang
di jalan. Studi ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas fasilitas penyeberangan orang
tersebut, dengan menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif. Dan
ditemukan bahwa fasilitas penyeberangan yang sudah ada ini belum memenuhi aspek
keselamatan, keamanan, dan kenyamanan pejalan kaki sehingga perlu perbaikan
yang harus dilakukan, sedangkan berdasarkan perhitungan menunjukan bahwa
jembatan penyeberangan orang ini belum sesuai atau belum cocok ditempatkan di
ITC Kebon Kelapa Jalan Pungkur, Kecamatan Regol, karena hasil yang menunjukan
PV? >2x10° maka rekomendasi fasilitas penyeberangan yang sesuai atau cocok
adalah pelican cross dengan pelindung.

Kata kunci: Fasilitas penyeberangan; efektivitas; jembatan penyeberangan orang;
pelican cross dengan pelindung



ABSTRACT

Pedestrian is the most important aspect of the government’s concern. The rights and
obligations of pedestrians are also regulated in the Law, especially their safety,
security and comfortness. To fulfill those conditions, the government provides
crossing facilities which become the pedestrian facilities to cross the road, one of
them is a pedestrian crossing bridge. However, the pedestrian crossing bridge that
has been provided by the government is ineffective, because the pedestrians prefer to
cross on the highway to pedestrian crossing bridge. This study aimed to assess the
effectiveness of pedestrian crossin, by using quantitative descriptive research
methods. And be discovered, it was found that the pedestrian crossing bridge facility
did not meet the safety, security, and comfortness aspects. So that some improvements
to be made is needed, meanwhile based on the calculation, it shows that the
pedestrian crossing bridge is not suitable to be placed in ITC Kebon Kelapa Jalan
Pungkur, Kecamatan Regol, because the results show PV? > 2x10°. Thus, the
recommendation for a suitable crossing facility is pelican crossing with protector.
Keywords: crossing facilities, effectiveness, pedestrian crossing bridge, and pelican
crossing with protector
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pejalan kaki merupakan aspek terpenting yang menjadi perhatian pemerintah,
sehingga hak-hak dan kewajiban pejalan kakipun diatur sedemikian rupa di dalam
Undang-Undang terutama keselamatan, keamanan dan kenyamanan, sebagaimana
yang dimaksud di dalam UU No 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan
Jalan, pada pasal 131 yang menyatakan bahwa: “Pejalan kaki berhak atas
ketersediaan fasilitas pendukung berupa trotoar, tempat penyeberangan dan fasilitas
lain, pejalan kaki berhak mendapatkan prioritas pada saat menyeberang jalan di
tempat penyeberangan, dan dalam hal belum tersedia fasilitas sebagaimana
dimaksud tadi pejalan kaki berhak menyeberang di tempat yang dipilih dengan
memperhatikan dirinya.”

Untuk memenuhi aspek keselamatan, keamanan, dan kenyamanan bagi
pejalan kaki ketika menyeberang, maka disediakanlah fasilitas penyeberangan yang
merupakan fasilitas pejalan kaki untuk penyeberangan jalan. (Tata Cara Perencanaan
Fasilitas Pejalan Kaki di Kawasan Perkotaan, Dirjen Bina Marga, Tahun 1995).
Dimana fungsi prasarana dan sarana jaringan pejalan kaki yang dibuat pemerintah ini,
untuk memfasilitasi pergerakan pejalan kaki dari satu tempat ke tempat lainnya
dengan menjamin aspek keselamatan, keamanan dan kenyamanan pejalan kaki.
(Peraturan Menteri PU No0.03/PRT/M/2014 Tentang Pedoman Perencanaan,
Penyediaan, dan Pemanfaatan Prasarana dan Sarana Jaringan Pejalan Kaki di
Kawasan Perkotaan)

Berdasarkan Buku Standar Tata Cara Perencanaan Fasilitas Pejalan Kaki di
Kawasan Perkotaan bahwa, fasilitas pejalan kaki dapat ditempatkan disepanjang jalan
atau pada suatu kawasan yang akan mengakibatkan pertumbuhan pejalan kaki dan
biasanya diikuti oleh peningkatan arus lalu lintas serta memenuhi syarat-syarat atau

ketentuan-ketentuan untuk pembuatan fasilitas bagi pejalan kaki. Tempat-tempat



yang memenuhi syarat ataupun ketentuan pembuatan fasilitas tersebut salah satunya
adalah pusat pembelanjaan.

Kecamatan Regol merupakan salah satu pusat perdagangan dan jasa di Kota
Bandung (Peraturan Daerah No 10 Tahun 2015), dimana didalamnya terdapat banyak
kegiatan seperti pendidikan, pembelanjaan, perdagangan, tempat peribadatan,
terminal, jasa dan lainnya yang dapat meningkatkan perekonomian Kota Bandung.
Dan ITC Kebon Kelapa Jalan Pungkur, Kecamatan Regol ini merupakan salah satu
pusat pembelanjaan yang dibangun pada tahun 2002, dengan adanya pusat
pembelanjaan tersebut pemerintah membuat fasilitas penyeberangan yaitu jembatan
penyeberangan orang (JPO), karena tempat tersebut memenuhi syarat-syarat atau
ketentuan-ketentuan untuk pembuatan fasilitas penyeberangan bagi pejalan kaki.
Dimana jembatan penyeberangan orang yang disingkat menjadi (JPO) ini merupakan
fasilitas bagi pejalan kaki untuk menyeberang jalan yang ramai dan lebar, atau
menyeberang jalan tol dengan menggunakan jembatan, sehingga orang dan kendaraan
dipisah secara fisik. (Herlinsta Astrie, 2006)

Adanya pusat pembelanjaan tersebut, menjadi faktor terjadinya banyak
aktivitas yang menyebabkan bertambahnya jumlah penduduk yang masuk Jalan
Pungkur tepatnya di depan ITC Kebon Kelapa ini meningkat karena lokasi yang
berdekatan dengan pusat kota, lokasi yang berdekatan dengan kegiatan lainnya
(sekolah, kantor, tempat peribadatan, transportasi, perdagangan dan jasa), beserta

padatnya arus lalu lintas, angkutan umum yang mengetem (Nawir Arsyad, 2015), dan

juga banyaknya pejalan kaki yang tidak tertib dan teratur pada saat menyeberang
jalan yang tidak menggunakan jembatan penyeberangan orang yang telah disediakan.
(Hasil Observasi Lapangan, 2017)

Sehingga fasilitas penyeberangan yang ada di ITC Kebon Kelapa Jalan
Pungkur, Kecamatan Regol ini yaitu jembatan penyeberangan orang tersebut dalam
penggunaannya sangat tidak efektif, selain itu juga kondisi jembatan penyeberangan
orang yang telah disediakan ini dirasa kurang memenuhi aspek keamanan,

keselamatan dan kenyamanan bagi pejalan kaki, sehingga pejalan kaki enggan
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menyeberang menggunakan jembatan penyeberangan orang tersebut. Hal tersebut
sangat berbahaya karena pejalan kaki yang melintasi jalan akan menimbulkan konflik
dengan kendaraan yang melaju pada jalan yang sama. (Pever Bottomly (1987) dalam
Listiani Amalia, 2005)

Pejalan kaki menjadi prioritas akan aspek keselamatan, keamanan dan
kenyamanan yang harus diperhatikan oleh pemerintah karena pejalan kaki merupakan
kelompok terbesar pengguna jalan dimana keberadaannya ini harus dilindungi dan
diperhatikan. Melihat begitu pentingnya fasilitas penyeberangan yang ada di ITC
Kebon Kelapa Jalan Pungkur, Kecamatan Regol ini, yaitu jembatan penyeberangan
orang (JPO) demi keselamatan, keamanan, dan kenyamanan pejalan kaki, maka
dilakukanlah “Kajian Efektivitas Fasilitas Penyeberangan Orang (Studi Kasus:
Jembatan Penyeberangan Orang di ITC Kebon Kelapa, Jalan Pungkur, Kecamatan

Regol, Kota Bandung).”

1.2 Perumusan Masalah

ITC Kebon Kelapa Jalan Pungkur, Kecamatan Regol, Kota Bandung ini
merupakan salah satu pusat pembelanjaan di Kota Bandung yang masuk ke dalam
SWK Karees sebagai pusat perdagangan dan jasa. ITC Kebon Kelapa Jalan Pungkur,
Kecamatan Regol, Kota Bandung tersebut memiliki fasilitas penyeberangan orang
yang berupa jembatan penyeberangan orang, sebagai fasilitas penyeberangan dimana
kendaraan dan pejalan kaki dipisah secara fisik. Dimana adanya fasilitas
penyeberangan orang tersebut pejalan kaki tidak tertib dan teratur pada saat
menyeberang jalan karena tidak menggunakan jembatan penyeberangan orang yang
telah disediakan, sehingga dalam penggunaannya jembatan penyeberangan orang
tersebut, dapat dikatakan sangat tidak efektif.

Selain itu juga kondisi fisik jembatan penyeberangan orang yang tidak
memenuhi aspek keselamatan, kenyamanan, dan keamanan bagi pejalan kaki ketika

menyeberang jalan. Oleh karena itu, pejalan kaki enggan menyeberang menggunakan



jembatan penyeberangan orang, dan lebih menyukai menyeberang langsung pada
jalan raya. Sehingga memunculkan pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana karakteristik penyeberang pejalan kaki?
2. Bagaimana kondisi jembatan penyeberangan orang (JPO) di ITC Kebon
Kelapa, Jalan Pungkur, Kecamatan Regol, Kota Bandung saat ini?
3. Bagaimana kendala yang dihadapi dalam pengadaan fasilitas
penyeberangan bagi pejalan kaki yang tertib dan teratur?
4. Bagaimana arahan rekomendasi fasilitas penyeberangan bagi pejalan kaki

di ITC Kebon Kelapa, Jalan Pungkur, Kecamatan Regol, Kota Bandung?
1.3 Tujuan dan Sasaran

1.3.1 Tujuan

Sehubungan dengan rumusan permasalahan yang telah diungkapkan diatas,
maka penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas fasilitas penyeberangan
orang Yyaitu jembatan penyeberangan orang di ITC Kebon Kelapa Jalan Pungkur,

Kecamatan Regol, Kota Bandung.

1.3.2 Sasaran
Adapun sasaran guna mencapai tujuan yang telah dirumuskan adalah sebagai
berikut:

1. Teridentifikasinya karakteristik penyeberang pejalan kaki.

2. Teridentifikasinya kondisi jembatan penyeberangan orang ITC Kebon Kelapa,
Jalan Pungkur, Kecamatan Regol, Kota Bandung saat ini.

3. Teridentifikasinya kendala yang dihadapi dalam pengadaan fasilitas
penyeberangan bagi pejalan kaki yang tertib dan teratur.

4. Terumuskannya arahan rekomendasi fasilitas penyeberangan bagi pejalan kaki
di ITC Kebon Kelapa, Jalan Pungkur, Kecamatan Regol, Kota Bandung.



1.4 Ruang Lingkup
1.4.1 Ruang Lingkup Wilayah

Ruang lingkup yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah fasilitas
penyeberangan orang yaitu jembatan penyeberangan orang (JPO) Jalan Pungkur yang
berada pada Kecamatan Regol, Kota Bandung yang masuk pada Sub Wilayah Kota
(SWK) Karees, dimana Kecamatan Regol ini sebagai pusat perdagangan dan jasa di
Kota Bandung. Adapun ruang. lingkup wilayah studi penelitian ini dibatasi sepanjang
100 meter Jalan Pungkur yang dimulai dari perempatan Jalan Moh.Toha-Jalan
Pungkur-Jalan Balonggede hingga perempatan Jalan Pungkur-Jalan Dewi Sartika-
Jalan Rd.Dewi Sartika. Untuk lebih jelasnya mengenai wilayah studi dapat dilihat
pada Gambar 1.1 dan Gambar 1.2. Berikut adalah dasar pertimbangan ruang
lingkup wilayah studi, antara lain:

1. Jalan Pungkur merupakan jalan kolektor sekunder yang memiliki total
panjang 1,58 km dimana volume kendaraan relatif tinggi dengan
kecepatan rencana paling rendah 20 km/jam.

2. Terdapat banyaknya aktivitas, seperti perdagangan, jasa, pendidikan,
peribadatan, perkantoran dan lainnya pada wilayah studi ini sehingga
banyak dilalui oleh kendaraan dan pejalan kaki, baik pejalan kaki yang

berjalan maupun menyeberang jalan.
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Gambar 1.2 Peta Lokasi Jembatan Penyeberangan Orang (JPO)




1.4.2 Ruang Lingkup Materi
Ruang lingkup materi yang masuk dalam penelitian kajian efektivitas

jembatan penyeberangan orang di ITC Kebon Kelapa Jalan Pungkur, Kecamatan

Regol antara lain:

1. Identifikasi karakteristik penyeberang pejalan kaki
Karakteristik penyeberang pejalan kaki secara umum, meliputi: (Shane dan
Roess, 1990)
e Volume penyeberang pejalan kaki Q (pejalan kaki/meter/menit)
e Kecepatan menyeberang V (meter/detik)
o Kepadatan D (pejalan kaki/meter?)
2. ldentifikasi kondisi jembatan penyeberangan orang (JPO) di ITC Kebon
Kelapa Jalan Pungkur, Kecamatan Regol saat ini.
a. Kelayakan fisik fasilitas jembatan penyeberangan orang
e Surat Edaran Menteri PUPR No.7 Tahun 2015, Tentang Pedoman
Persyaratan mum Perencanaan Jembatan
- Lebar minimum jalur pejalan kaki dan tangga
- Tinggi minimum sandaran
- Tinggi jembatan penyeberangan dengan jalan raya
- Tinggi tanjakan minimum dan maksimum
- Lebar injakan minimum dan maksimum
3. Identifikasi kendala yang dihadapi dalam pengadaan fasilitas penyeberangan
bagi pejalan kaki yang tertib dan teratur

a. Efektivitas penggunaan jembatan penyeberangan orang

. jumlah b lalui jembat
Standar Efektivitas = [ perye e g e A jem e x 100%

jumlah penyeberang melalui jalan




Tabel 1.1 Standar Efektivitas Jembatan Penyeberangan

No Efektivitas (%) Keterangan
1 0-20 Sangat tidak efektif
2 20,1 -40 Tidak efektif
3 40,1-60 Cukup efektiv
4 60,180 Efektif
5 80,1 - 100 Sangat efektif

Sumber: Listiana Amalia, 2005

b. Perilaku penyeberang pejalan kaki
e Perilaku penyeberang  pejalan - kaki - melalui  jembatan
penyeberangan
e Perilaku penyeberang pejalan kaki melalui penyeberangan
sebidang
4. Merumuskan arahan rekomendasi fasilitas penyeberangan bagi pejalan kaki di
ITC Kebon Kelapa, Jalan Pungkur, Kecamatan Regol.
a. Rekomendasi fasilitas penyeberangan
e Direktorat Jendral Perhubungan Darat (1997)
- Arus/volume pejalan kaki dan volume kendaraan pada jam
sibuk (P.V?)

- Tipe fasilitas penyeberangan

1.5 Metodologi Penelitian
Metode penelitian, pada dasaranya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.

1.5.1 Metode Pendekatan
Metode pendekatan yang dilakukan dalam penelitian Tugas Akhir ini adalah

menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Dimana metode ini bertujuan untuk
menjelaskan fenomena yang ada dengan menggunakan angka-angka untuk
menjelaskan karakteristik individu atau kelompok. Metode ini menilai sifat dari
kondisi-kondisi yang tampak, dan tujuan dalam penelitian inipun dibatasi untuk

menggambarkan karakteristik sesuatu sebagaimana adanya.



1.5.2 Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan proses pengadaan data untuk keperluan

penelitian. Pengumpulan data ini sangat penting untuk kebutuhan karya ilmiah,
karena data yang didapatkan akan digunakan untuk penelitian tersebut. Data yang
dikumpulkan harus memenuhi syarat-syarat data yaitu data tersebut harus valid,
akurat, lengkap, dancukup agar data tersebutdapat dipercaya akan kebenarannya.
Secara garis besar metode pengumpulan data terbagi menjadi dua yaitu:
Metode pengumpulan data primer dan metode pengumpulan data sekunder. Dalam

penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

A. Metode Pengumpulan Data Primer
Survei primer dilakukan untuk mengumpulkan persepsi dari responden
terhadap suatu obyek penelitian. Sumber data diperoleh dari survei lapangan langsung
dengan mengamati obyek yang menjadi sasaran kajian. Adapun bentuk survei primer
yaitu :
e Observasi Lapangan
Observasi lapangan merupakan pengamatan juga pencatatan secara sistematik
yang terdiri dari unsur-unsur yang muncul dalam suatau gejala-gejala dalam objek
penelitian. Observasi lapangan yang dilakukan vyaitu dengan mengidentifikasi
jembatan penyeberangan orang, dan pejalan kaki yang menyeberang serta
mendokumentasikannya.
e Wawancara/lnterview
Wawancara atau tanya jawab dilakukan terhadap responden yang dianggap

dapat melengkapi data yang diperlukan

e Kuesioner
Kuesioner digunakan untuk mengetahui pendapat dari responden yaitu pejalan
kaki yang menyeberang sebagai bahan dasar dalam rangka penyusunan catatan

permanen.



Teknik sampling yang digunakan dengan metode purposive sampling, dimana
metode purposive sampling adalah metode pengambilan data dengan wawancara
yang dilakukan dengan pertimbangan tertentu (Eriyanto, 2007). Responden yang
dipilih adalah pejalan kaki yang menyeberang. Dimana populasi dari jumlah
penyeberang pejalan kaki yang telah dilakukan yaitu berjumlah 3500 penyeberang
(Hasil Observasi Lapangan, 2018), sehingga menghasilkan jumlah responden
sebanyak 317 orang dengan tingkat kesalahan adalah 5% menggunakan Tabel Issac

dan Michael. Untuk lebih jelasnya dapat melihat gambar dibawah ini.

N $ N S N 3
1% 5% | 10% 1% | 5% | 10% 1% 5% | 10%
10 10 10 10 | 280 |197] 115 [ 138 2800 | 537 | 310 | 247
15 15 14 14 | 250 [202| 158 | 140 3000 | 543 | 312 | 248
20 19 19 15 | 300 |207| 161 | 143 3500 | 558 | 317 | 251

25 24 23 23 | 320 |216| 167 | 147 4000 | 565 | 320 | 254

Gambar 1.3 Tabel Issac dan Michael

e Traffic Counting

Traffic Counting adalah survei arus lalu lintas guna mendapatkan data
pergerakan barang dan orang serta moda transportasi yang ada di wilayah penelitian
tugas akhir. Traffic Counting ini bertujuan untuk menjawab sasaran terumuskannya
arahan rekomendasi fasilitas penyeberangan di ITC Kebon Kelapa Jalan Pungkur,
Kecamatan Regol. Peralatan yang dibutuhkan: stopwatch, formulir survei (form TC),
alat tulis dan kamera.

Prosedur pelaksanaan: surveyor mencatat pada formulir yang disediakan setiap
kali kendaraan melewati lokasi pengamatan dan disesuaikan dengan golongannya
selama waktu yang telah ditentukan. Untuk lebih jelasnya dapat melihat Tabel 1.2

mengenai jadwal kegiatan Traffic Counting di Wilayah Penelitian



Tabel 1.2 Jadwal Kegiatan Traffic Counting di Wilayah Penelitian

Weekd Pagi - 09.00- | 10.00- 11.00- 12.00- 13.00- | 14.00- | 15.00- | 16.00-
eekda:
y Sore 10.00 11.00 12.00 13.00 14.00 15.00 | 16.00 | 17.00
Pagi - 09.00- | 10.00- 11.00- 12.00- 13.00- | 14.00- | 15.00- | 16.00-
Weekend
Sore 10.00 11.00 12.00 13.00 14.00 15.00 | 16.00 | 17.00

B. Metode Pengumpulan Data Sekunder

Merupakan pengambilan data yang diperoleh dari sumber lain (instansi, buku-

buku, jurnal, yang berkaitan dengan penelitian) yang sudah diolah sebelumnya.

1.5.3 Metode Analisis

Analisis arahan rekomendasi fasilitas penyeberangan studi kasus: jembatan

penyeberangan orang di ITC Kebon Kelapa Jalan Pungkur, Kecamatan Regol ini

meliputi  karakteristik penyeberang pejalan kaki,

kondisi

fasilitas jembatan

penyeberangan orang, kendala pengadaan fasilitas penyeberangan yang tertib dan

teratur bagi pejalan kaki, dan rekomendasi fasilitas penyeberangan. Adapun metode

analisis yang digunakan adalah sebagai berikut.

A. Survei Pejalan Kaki
1. Volume Penyeberang Pejalan Kaki

Q=N/T

Dimana :

Q = arus/volume penyeberang pejalan kaki (orang/m/menit)

N = jumlah pejalan kaki yang lewat (orang/m)

T = waktu pengamatan (menit)

2. Kecepetan pejalan kaki menyeberang

Dimana :

V=L/T

V = kecepatan penyeberang pejalan kaki (m/detik)

L = panjang penggal pengamatan (meter)




t = waktu tempuh pejalan kaki yang lewat segmen pengamatan (detik)

3. Kepadatan pejalan kaki
D=Q/V

Dimana :

D = kepadatan (orang/m?)

Q = arus/volume penyeberang pejalan kaki (orang/m/menit)
V = kecepatan pejalan kaki (m/detik)

B. Volume Lalu Lintas
Menurut Sukirman (1994) Volume lalu lintas menunjukan jumlah kendaraan

yang melintasi satu titik pengamatan dalam satu satuan waktu (hari, jam, menit).
Sehubungan dengan penentuan jumlah dan lebar jalur, satuan volume lalu lintas yang
umum dipergunakan adalah lalu lintas harian rata-rata, volume jam perencanaan dan
kapasitas. Jenis kendaraan dalam perhitungan ini diklasifikan dalam 3 macam

kendaraan yaitu:

a. kendaraan ringan (Light Vechicles = LV)
Indeks untuk kendaraan bermotor dengan 4 roda (mobil penumpang)

b. kendaraan berat (Heavy Vechicles = HV)
Indeks untuk kendaraan bermotor dengan roda lebih dari 4 (bus, truk 2
gandar, truk 3 gandar dan kombinasi yang sesuai)

c. sepeda motor (Motor Cycle = MC)

Indeks untuk kendaraan bermotor dengan 2 roda

Data jumlah kendaraan kemudian dihitung dalam kendaraan/jam untuk setiap
kendaraan, dengan faktor koreksi masing-masing kendaraan pada Tabel 1.3 berikut
ini.



Tabel 1.3 Keterangan Nilai SMP

No Jenis Kendaraan Nilai Satuan Mok_)il Penumpang
(smp/jam)

1 Kendaraan berat (HV) 1,3

2 Kendaraan ringan (LV) 1,0

3 Sepeda motor (MC) 0,40

Sumber: MKJI (1997)

Arus lalu lintas total dalam smp/jam adalah

Qsmp = (empLy . LV + emppy. HV + emppc . MO).....

Dimana :

Qsmp = volume kendaraan bermotor (smp/jam)

EmpLV = nilai ekivalen mobil penumpang untuk kendaraa ringan
EmpHYV = nilai ekivalen mobil penumpang untuk kendaraan berat

empMC =nilai ekivalen mobil penumpang untuk sepeda motor

LV = notasi untuk kendaraan ringan
HV = notasi untuk kendaraan berat
MC = notasi untuk sepeda motor

Yang nantinya hasil faktor satuan mobil penumpang (P) ini dimasukan dalam
rumus volume lalu lintas:

Q=P.Qv
Dimana :
Q = Volume kendaraan bermotor (smp/jam)

P =Faktor satuan mobil penumpang

Qv = Volume kendaraan bermotor (kendaraan/jam)
C. Standar Efektivitas Jembatan Penyeberangan
Melihat tidak adanya ketentuan standar mengenai kriteria efektivitas jembatan

penyeberangan, maka digunakanlah standar berikut ini.

. umlah b lalui jembat
Standar Efektivitas = [ Pernyenerang merarutjempara? « 100%

jumlah penyeberang melalui jalan




Tabel 1.4 Standar Efektivitas Jembatan Penyeberangan

No Efektivitas Kriteria
1 0-20 Sangat tidak efektif
2 20,1 -40 Tidak efektif
3 40,1-60 Cukup efektiv
4 60,180 Efektif
5 80,1 - 100 Sangat efektif

Sumber: Listiati Amalia, 2005

D. Rekomendasi Pemilihan Fasilitas Penyeberangan
Fasilitas penyeberangan bagi pejalan kaki dapat disediakan secara bertahap

sesuai dengan tingkat kebutuhan dan yang menjadi pertimbangan adalah interaksi
dari pejalan kaki dan arus lalu lintas (kendaraan). Jika fasilitas penyeberangan
dibutuhkan, maka perlu dipertimbangkan hirarki dari zebra cross, pelican cross dan
jebatan/terowongan penyeberangan. Ditjen Perhubungan Darat (1997) memberikan
metode yang dapat digunakan untuk mengidentifikasikan tingkat fasilitas yang
diperlukan untuk kondisi lalu lintas dan penyeberang, yaitu melalui rumus empiris

sebagai berikut.

P.V?
Dimana :
P = Volume pejalan kaki yang meyeberangi jalan
\% = Volume kendaraan setiap jam pada jalan tak terbagi

P dan V = Arus pejalan kaki dan kendaraan pada jam sibuk

Survei harus dilakukan pada periode jam sibuk, dihitung untuk masing masing
jam, dan nilai tertinggi PV rata rata dengan rekomendasi awal dari rekomendasi
pemilihan jenis penyeberangan sebidang maupun tidak sebidang seperti pada Tabel
1.5 dan Tabel 1.6 berikut ini.



Tabel 1.5 Rekomendasi Pemilihan Fasilitas Penyeberangan Sebidang

P

V

2 . -
No PV (Orang/Jam) (Kend/Jam) Tipe Fasilitas

1 >10° 50 -100 300 — 500 Zebra cross

2 >2 x 10° 50 — 1100 400 — 750 Zebra cross dengan pelindung
3 >10° 50 — 1100 >500 Pelican cross

4 >10° > 1100 >500 Pelican cross

5 >2 x 10° 50 — 1100 >700 Pelican cross dengan pelindung
6 >2 x 10° > 1100 >400 Pelican cross dengan pelindung

Sumber: Direktorat Jendral Perhubungan Darat (1997)

Tabel 1.6 Rekomendasi Pemilihan Fasilitas Penyeberangan Tidak Sebidang

2 P V . .
No PV (Orang/Jam) (Kend/Jam) Tipe Fasilitas
1 >5 x 10° 100 — 1250 2000 — 5000 Zebra Cross
2 >1x10"° 3500 — 1250 400 — 750 Zebra Cross atau Pelican Cross
3 5 x 10° 100 - 1250 >5000 Pelican Cross atau Jembatan
Penyeberangan
4 S5y 10° 51250 52000 Pelican Cross atau Jembatan
Penyeberangan
5 >1 x 107 100 - 1250 >7000 Jembatan Penyeberangan
6 >1 x 107 >1250 >3500 Jembatan Penyeberangan

Sumber: Direktorat Jendral Perhubungan Darat (1997)




1.6 Kerangka Berpikir

Latar Belakang
Pejalan kaki merupakan aspek terpenting yang menjadi perhatian pemerintah, sehingga hak-hak dan kewajiban pejalan kakipun diatur sedemikian rupa di dalam
Undang-Undang. Untuk memenuhi aspek keselamatan, keamanan, dan kenyamanan pejalan kaki ketika menyeberang maka pemerintah menyediakan fasilitas
penyeberangan di ITC Kebon Kelapa Jalan Pungkur, Kecamatan Regol ini yaitu jembatan penyeberangan orang karena telah memenuhi syarat dan ketentuan yang
berlaku yaitu sebagai pusat pembelanjaan. Adanya pusat pembelanjaan tersebut, menjadi faktor terjadinya banyak aktivitas karena lokasi yang berdekatan dengan
pusat kota, lokasi yang berdekatan dengan kegiatan lainnya, dan juga banyaknya pejalan kaki yang tidak tertib dan teratur pada saat menyeberang jalan, karena tidak
menggunakan jembatan penyeberangan orang yang telah disediakan tersebut. Oleh karena itu dilakukanlah “Kajian Efektivitas Fasilitas Penyeberangan.”

Rumusan Permasalahan

Bertambahnya jumlah penduduk yang masuk Jalan Pungkur dikarenakan lokasi yang berdekatan dengan pusat kota, lokasi yang dekat dengan kegiatan lainnya,
beserta padatnya arus lalu lintas karena penumpukan kendaraan, angkutan umum yang mengetem (Nawir Arsyad, 2015), dan juga banyaknya pejalan kaki yang tidak
tertib dan teratur pada saat menyeberang jalan tidak menggunakan jembatan penyeberangan orang, sehingga jembatan penyeberangan orang ini dalam
penggunaannya sangat tidak efektif. Sehingga memunculkan pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana karakteristik penyeberang pejalan kaki?

2. Bagaimana kondisi jembatan penyeberangan orang (JPO) di ITC Kebon Kelapa, Jalan Pungkur, Kecamatan Regol saat ini?

3. Bagaimana kendala yang dihadapi dalam pengadaan fasilitas penyeberangan bagi pejalan kaki yang tertib dan teratur?

4. Bagaimana arahan rekomendasi fasilitas penyeberangan bagi pejalan kaki di ITC Kebon Kelapa, Jalan Pungkur, Kecamatan Regol?

INPUT

Tujuan
Untuk mengkaji efektivitas fasilitas penyeberangan

Sasaran
Adapun sasaran guna mencapai tujuan yang telah dirumusakan adalah sebagai berikut:
1. Teridentifikasinya karakteristik penyeberang pejalan kaki.
2. Teridentifikasinya kondisi jembatan penyeberangan orang (JPO) ITC Kebon Kelapa Jalan Pungkur saat ini.
3. Teridentifikasinya kendala yang dihadapi dalam pengadaan fasilitas penyeberangan bagi pejalan kaki yang tertib dan teratur.
4. Terumuskannya arahan rekomendasi fasilitas penyeberangan bagi pejalan kaki di ITC Kebon Kelapa, Jalan Pungkur, Kecamatan Regol

v

Gambaran Umum

Karakteritik Pejalan Kondisi JPO Kendala Pengadaan Fasilitas Arahan Rekomendasi
Kaki | Penyeberangan yang tertib dan Fasilitas Penyeberangan
- Volume pejalan kaki teratur |
- Kecepatan menyeberang o Kelayakan fisik JPO | [
- Kepadatan pejalan kaki - Tinggi Maksimum anak tangga i
P pej 99 99 e Standar o Periaku . VoIL_lme Pejalan
- Lebar anak tangga Efektivitas Penyeberang Kaki dan Volume
- Lebar landasan, tangga dan jalur berjalan Penggunaan - Menyeberang K_endara_a_n
i e Jembatan menggunakan . Tipe fasilitas
- Lebar jembatan untuk lebar minimum enyeberangan
. . ) Penyeberangan jembatan peny 9
jalur pejalan kaki dan tangga penyeberangan
- tinggi minimum sandaran jembatan - Menyeberang
- lebar minimum sandaran jembatan pad.a ruas
- tinggi tanjakan sebidang
- lebar injakan

PROSES Analisis
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PROSES Analisis
\l( Kondisi JPO \l/ \|/
Karakteristik Kendala Pengadaan Fasilitas Arahan
PenyeberangPejalan Kaki Penyeberangan yang tertib dan teratur Rekomendasi
Fasilitas
Kelayakan Fisik JPO W W Penyeberangan
Standar Efektivitas Perilaku pejalan kaki
Penggunaan
Volume Penyeberang Kepadatan Pejalan Jembatan \7
Pejalan Kaki Kaki Penyeberangan Metode Pendekatan P.v2
Q=N/T D=Q/NV Metode Pendekatan Deskriptif Kuantitatif
Deskriptif Kuantitatif

Kecepatan Menyeberang

Standar Efektivitas =

— jumlah penyeberang melalui jembatan
V=Lt Jumlah peny g Jem X 100%
jumlah penyeberang melalui jalan
OUTPUT - . T -
Terumuskannya Arahan Rekomendasi Fasilitas Penyeberangan Bagi Pejalan Kaki

Kesimpulan dan Rekomendasi




1.7 Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan laporan penelitian ini secara keseluruhan terdiri dari
5 (lima) bab dengan perincian sebagai berikut.

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisikan mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan
sasaran, ruang lingkup wilayah dan materi, metode penelitian (metode pendekatan,
metode pengumpulan data, dan metode analisis), kerangka berpikir, serta sistematika
pembahasan yang menjadi landasan dasar dalam penelitian.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisikan mengenai teori-teori, peraturan-perundangan serta jurnal

atau studi terdahulu yang berkaitan dengan fasilitas penyeberangan yang dikaji.

BAB Il GAMBARAN UMUM

Bab ini berisikan mengenai gambaran secara umum wilayah penelitian,
gambaran secara umum mengenai kondisi jembatan penyeberangan orang secara
eksisting di wilayah penelitian, serta data jumlah pejalan kaki yang menyeberang,
kendaraan lalu lintas yang masuk wilayah penelitian, dan hasil wawancara yang telah
dilakukan.

BAB IV ANALISIS

Bab ini berisikan mengenai analisis permasalahan-permasalahan yang ditinjau
dari karakteristik penyeberang pejalan kaki, kelayakan fisik jembatan penyeberangan
orang, efektivitas jembatan penyeberangan orang, dan rekomendasi pemilihan

fasilitas penyeberangan bagi pejalan kaki.

BAB V KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Bab ini berisikan mengenai kesimpulan dari hasil analisis yang telah
dilakukan, selain itu diuraikan mengenai rekomendasi pemilihan fasilitas

penyeberangan yang sesuai dan cocok untuk pejalan kaki di wilayah penelitian.
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